ANALISIS SISTEM AKUNTANSI PERSEDIAAN KENDARAAN PADA








Berdasarkan uraian-uraian sebelumnya, maka penulis mengambil 
kesimpulan  berkaitan dengan sistem akuntansi persediaan pada PT. Capella 
Dinamik Nusantara Kampar dan saran-saran sebagai berikut: 
4.1. Kesimpulan 
1. PT. Capella Dinamik Nusantara adalah perusahaan yang bergerak dibidang 
perdagangan yang menjual kendaraan Honda dengan berbagai merek dan tipe. 
2. Dalam melakukan pencatatan terhadap persediaanya, PT. Capella Dinamik 
Nusantara Kampar menggunakan sistem pencatatan persediaan perpetual. 
Dimana pada sistem ini, setiap perubahan-perubahan yang terjadi pada 
persediaan baik persediaan yang masuk maupun yang telah dijual selalu diikuti 
dengan pencatatan kekartu persediaan sehingga nilai persediaan yang ada dapat 
diketahui setiap saat tanpa melakukan perhitungan fisik terhadap persediaan. 
Sistem pencatatan yang dilakukan sudah sesuai dengan teori yaitu dengan 
mendebet persediaan bukan pembelian.  
3. Sistem akuntansi persediaan yang ada  pada PT. Capella Dinamik Nusantara 
Kampar sudah efektif dalam proses pencatatan persediaannya dan sudah sesuai 
dengan standar yang berlaku umum, yang mana persediaan sudah ditempatkan 
dan digolongkan pada aktiva lancar dan posisinya setelah piutang. Pemisahan 




sehingga meminimalkan adanya resiko kecurangan dan penyelewengan 
terhadap persediaan  
4. Metode yang digunakan dalam penilaian persediaan pada perusahaan ini  
adalah dengan menggunakan metode FIFO yang  mengasumsikan bahwa 
persediaan dengan nilai perolehan awal masuk akan dijual dan digunakan 
terlebih dahulu. Menurut penulis metode penilaian yang digunakan kurang 
tepat mengingat jenis persediaan yang dijual adalah kendaraan yang terus 
memiliki model dan varian yang baru. Metode FIFO tidak  efektif dalam hal 
menarik minat pelanggan yang selalu menginginkan barang dengan model dan 
varian terbaru. Jika hal ini tetap diterapkan, maka resiko yang mungkin timbul 
dimasa yang akan datang adalah dapat menghilangkan minat konsumen dan 
membuat pelanggan semakin berkurang, karena mereka akan mencari 
perusahaan lainnya yang menjual kendaraan sesuai dengan keinginan yang 
diharapkan. Jika pelanggan berkurang dapat menurunkan tingkat penjualan dan 
pendapatan sehingga dapat juga berpengaruh pada profit yang dihasilkan. 
4.2. Saran 
Dari beberapa kesimpulan diatas, penulis memberikan beberapa saran yang 
dapat dipertimbangkan oleh perusahaan untuk  kemajuan  perusahaan yang lebih 
baik. Saran – saran tersebut adalah: 
1. Dengan sistem pencatatan perpetual perusahaan sudah mencatat setiap 
transaksi masuk dan keluarnya persediaan dengan tepat yang mana dalam 
sistem ini setiap adanya pembelian barang akan didebet ke persediaan dan 




dalam pencatatannya, alangkah lebih baiknya jika dalam jurnalnya tetap ditulis 
nama persediaan baru kemudian diikuti dengan nama kendaraan dalam 
pencatatanna sehingga lebih mudah dan rapi dalam perhitungan persediaan.  
2. Perusahaan diharapkan lebih mempertimbangkan lagi dalam menggunakan 
metode penilaian yang tepat, karena menurut penulis metode FIFO kurang 
efektif dalam hal menarik minat pelanggan yang selalu menginginkan barang 
dengan model dan varian terbaru. Jika hal ini tetap diterapkan, maka resiko 
yang mungkin timbul dimasa yang akan datang adalah dapat menghilangkan 
minat konsumen dan membuat pelanggan semakin berkurang, karena mereka 
akan mencari perusahaan lainnya yang menjual kendaraan sesuai dengan 
keinginan yang diharapkan. Jika pelanggan berkurang dapat menurunkan 
tingkat penjualan dan pendapatan sehingga dapat juga berpengaruh pada profit 
yang dihasilkan. Berkaitan dengan hal tersebut,  penulis menyarankan dalam 
metode penilaian persediaan sebaiknya perusahaan perlu mencoba metode 
yang lain, misalnya  menggunakan metode rata-rata (averge). Alasan penulis 
menyarankan menggunakan metode rata-rata, karena menurut penulis metode 
ini cocok untuk perusahaan yang bergerak dibidang penjualan yang memiliki 
nilai transaksi tinggi dalam penjualan maupun pembelian persediaan seperti 
kendaraan ini 
3. Diharapkan sistem pengawasan dan pengamanan pada persediaan di 
pertahankan. Perusahaan juga bisa memasang cctv atau kamera pemantau guna 
untuk berjaga-jaga dari tindakan atau kejadian yang dapat merugikan 
perusahaan.  
